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Qaryah Thayyibah merupakan program organisasi „Aisyiyah yang 
berupaya mewujudkan suatu perkampungan atau desa dimana 
masyarakatnya benar-benar menjalankan ajaran Islam secara total (kaffah), 
baik dalam persoalan hablun minallah maupun dalam persoalan hablun 
minannas dalam berbagai bidang, seperti bidang akidah, ibadah, akhlak, 
ibadah, dan muamalah.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seperti apa persepsi 
peserta Qaryah Thayyibah di Karang Tengah Imogiri Kabupaten Bantul 
tentang hak dan kewajiban suami isteri dalam rumah tangga dan 
bagaimana pemenuhan hak dan kewajiban tersebut dalam rumah tangga 
peserta Qaryah Thayyibah. Untuk menjawab persolan tersebut, penulis 
melakukan penelitian lapangan (field reasech). Adapun metode dan teknik 
pengumpulan data dengan melakukan wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. 
Hasil dari penelitian ini adalah pertama, setelah mengikuti 
pembinaan Qaryah Thayyibah persepsi atau pemahaman peserta Qaryah 
Thayyibah menjadi lebih baik terkait hak dan kewajiban suami isteri, di 
samping itu pemahaman serta pemenuhan hak dan kewajiban tersebut juga 
sudah mengarah kepada arah berkesetaraan dan berkeadilan gender. 
Kedua, menurut para peserta Qaryah Thayyibah banyak hal harus 
dilakukan agar hak dan kewajiban suami isteri dalam rumah tangga dapat 
berjalan dengan baik, misalnya dalam hal kewajiban bersama menjaga 
hubungan baik suami isteri, dapat dilakukan dengan membudayakan sikap 
keterbukaan dan musyawarah dalam rumah tangga, saling menyayangi, 
mengasihi, saling menghargai, menghormati, saling memberi perhatian, 
menjadi pribadi yang sabar dan pemaaf, saling membentu, dan lain 
sebagainya. Ketiga, dalam hal pemenuhan hak dan kewajiban suami isteri 
peserta Qaryah Thayyibah secara umum sudah terpenuhi dengan baik dan 
sesuai dengan perintah Islam, yaitu berdasarkan atas kemaslahatan 
bersama suami dan isteri, dalam arti lain berkesetaraan dan berkeadilan 
gender. Namun demikian, pemenuhan tersebut disesuaikan dengan 
kemampuan suami isteri serta disesuaikan dengan kebutuhan bersama. 
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a. Konsonan  Tunggal 
Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dangan huruf  latin: 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak أ
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (Ṡa Ṡ s (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
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 (Ż Ż Zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 (Ṣad Ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (Ḍad Ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (Ṭa Ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (Ẓa Ẓ Zet (dengan titik dibawah ظ
 ain „ Koma terbalik diatas„ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ؼ
 Qaf Q Ki ؽ
 Kaf K Ka ؾ
x 
 
 Lam L El ؿ
 Mim M Em ـ
 Nun N En ف
 Wau W We و
 Ha H Ha ھ
 Hamzah „ Apostrof ء
 Ya Y Ye ى
 
b. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari 
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
 
1. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harkat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A A 
 Kasrah I I 




2. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
يْ ...َ     fathah dan ya Ai A dan i 
وْ ...َ     fathah dan wau Au A dan u 
Contoh: 
 fa‟ala -  فَػَعلَ 
 z ukira -  ذُِكرَ 
yaz -  يَْذَىب  habu 
 su‟ila - ُسِئل
 su‟ila - ُسِئل
 haula - َىْوؿ
3. Madda 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harkat dan 
huruf 
Nama Huruf dan 
tanda 
Nama 
ىَ ... اَ ...   fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas 
يْ ...ِ   kasrah dan ya I  i dan garis di atas 






 qa la - قاَؿَ 
rama - َرمىَ   
 qi la - ِقْيلَ 
yaqu - يَػُقْوؿُ   lu 
 
4. T ’    u  h 
Transliterasi un u   a‟ a  u a  a a  ua: 
a. Ta‟ a  u a   i u  
Ta‟ a  u a   an   i u  a au   n a a   a a a  fa  a    as a   an 
 a  a     ansli   asin a a ala  „ ‟. 
b. Ta‟ a  u a   a i 
Ta‟ a  u a   an   a i a au   n a a   a a a  su un    ansli   asin a 
a ala  „ ‟. 
c.  alau  a a  a a    a  i    n an  a‟ a  u a   ii u i  l    a a  an  
menggunkan kata sandang al s   a  a aan    ua  a a i u     isa   a a 
 a‟ a  u a  i u  i  ansli   asi an   n an  a      
 
Contoh: 
 au a  al-a faal  -   َرْوَضةُاأَلْطفاَؿُ 





نَػوَّرَةٌ ادل    - al-Madi  nah al-Munawwarah 
     - al-Madi  natul-Munawwarah 





Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda 
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
denganhuruf yang diberi tanda syaddah itu. 
Contoh: 
بػََّنارَ     - rabbanaa 
 nazzala  - نَػزَّؿ
 al-birr  - الِبّ 
   al- a -   احَلجّ 
 nu‟‟i a -       نُػعِّمَ 
6. Kata Sandang 
 Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, 
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang 
yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 
qamariyah. 
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf  syamsiyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan 
dengan bunyinya, yaitu huruf  ال , diganti dengan huruf yang sama 
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan 
sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya . 
 Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata 






 ar-rajulu -الرَُّجلُ 
 as -sayyidu -السَّيِّدُ 
 as-syamsu -الشَّْمسُ 
 al- qalamu -  الَقَلمُ 
al-badi - الَبِدْيعُ    ‟u 
a -jala - اجَلاَلؿُ   lu 
  
7. Hamzah 
Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof.Namun, 
itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata .
Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam 
tulisan Arab berupa alif.Contoh: 
a‟  uz   - تَْأُخُذْوفَ   u na 
ۥالنػَّْوء  - an-nau‟ 
 s ai‟un - ًشْيئٌ 
 inna - ِإفَّ 
 umirtu - أُِمْرتُ 
 akala -  َأَكلَ 
 
8. Penulisan Kata 
Pa a  asa n a s  ia   a a   ai  fi‟il  isi   au un  a f  i ulis     isa   
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 
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dihilangkan, maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan 
juga dengan kata lain yang mengikutinya. 
Contoh: 
رُالرَّازِِقْيَ اهلَل ذَلُوَ  فَّ َوإِ     َخيػْ
Wa innalla  ha lahuwa khair ar-ra ziqi  n 
Wa innalla  ha lahuwa khairurra  ziqi  n 
زَافَ  ْوُفوااْلَكْيلَ فأ     َواْلِميػْ
Fa auf al-kaila wa al-mi  za  n 
Fa auf al-kaila wal mi  za n 
Ibra hi ۥاخْلَلِْيل إبْػرَاِىْيمُ      m al-Khali  lu 
Ibra hi  mul-Khali  l 
Bismilla رَلْرَاىَاَوُمْرَساىاَ  هللِ  ِبْسمِ      hi majreha  wa mursa  ha  
 
 ْلبَػْيتِ ا ِحج  َو لِّلِو َعَلى النَّاِس 
 َسِبْيال إِلَْيوِ  اْسَتطَاعَ َمنِ   
 
Walilla  i „alan-na  si hijju al- ai i  anis a a  ‟a ilai i 
sabi  la  
 
Walilla  i „alan-na  si hijjul- ai i  anis a a ‟a ilai i 
sabi  la  
 
9. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 
transliterasi ini huruf tersebut tetap digunakan. Penggunaanhuruf  kapital 
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya. Huruf  kapital 
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 
Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 





Wa ma َوَمازُلَمٌَّدِإالََّرُسْوؿٌ   Muhammadun illa  rasu  lun 
َةُمَبارَكاً  لَِّذىلِ  لِلنَّاسِ  ُوِضعَ  بَػْيتٍ  َأوَّؿَ  ِإفّ  nna a  ala  ai in  u i‟a linna  بَِبكَّ  si lillaz  i  
bibakkata muba  rakan 
S a  u Ra a a فُ آاْلُقرْ  ِفْيوِ  أُْنزِؿَ  الَِّذى َشْهُرَرَمَضافَ   n al-laz  i  unzila fi  h al-
Qu ‟a  nu 
S a  u Ra a a  nal-laz  i  unzila fi  hil-Qu ‟a  nu 
Wa laqa   a‟a اْلُمِبْيِ  بِاألُُفقِ رآءُه َوَلَقدْ   hu bil-ufuq al-mubi  n 
Wa laqa   a‟a  hu bil-ufuqil-mubi  ni 
 
Alhamdu lilla اْلَعاَلِمْيِ  َربِّ  احلَْْمُدهللِ   hi rabbil al-„a  lami  n 
Alhamdu lilla  hi rabbilil-„a  lami  n 
Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan 
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 
kapital tidak digunakan. 
Contoh: 
Nasrun minalla َقرِْيبٌ  َوفَػْتحٌ  اهللِ  َنْصٌرمِّنَ   hi wa fathun qari b 
ْيعاً  هللِ  Lilla اأَلْمُرَجَِ  hi al-amru jami  ‟an 
Lilla  hil-amru jami  ‟an 
 
 َعِلْيمٌ  َشْيئٍ  ِبُكلِّ  َواهللَ 
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 . أمابعد.ألو وصحبو اجمعين
Segala puji bagi Allah SWT. atas segala rahmat dan hidayah-Nya 
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PESERTA QARYAH THAYYIBAH TENTANG HAK DAN KEWAJIBAN 
SUAMI ISTERI DALAM RUMAH TANGGA (Studi di Karang Tengah 
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SAW., yang telah membawa umat Islam dari dunia jahiliyah menuju 
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penyusunan tesis ini, tidak akan terwujud dengan baik tanpa adanya 
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A. Latar Belakang Masalah 
Naluri senang terhadap lawan jenis merupakan fitrah manusia. 
Ajaran Islam sebagai pedoman hidup bagi manusia khususnya orang Islam 
menjadikan pernikahan sebagai  jalan keluar agar  fitrah tersebut dapat 
disalurkan dengan baik dan benar sesuai dengan syariat Allah SWT. 
Melalui lembaga pernikahan inilah manusia mengekspresikan rasa 
senangnya terhadap lawan jenis. Dengan pernikahan ini tentu bukan 
sekedar pengekspresian rasa senang semata melainkan dari pernikahan 
tersebut terdapat tujuan-tujuan yang mulia. Tujuan utama pernikahan 
adalah membentuk keluarga yang bahagia dan melahirkan keturunan yang 
baik sebagai penerus generasi masa depan. 
Dalam pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 
Perkawinan, disebutkan bahwa perkawinan adalah ikatan lahir batin antara 
seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan 
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan 
Ketuhanan Yang Maha Esa.
1
 Kompilasi Hukum Islam dalam pasal 2, 
menyebutkan bahwa perkawinan adalah pernikahan, yaitu akad yang 
sangat kuat atau mitsaaqan ghalidzan untuk mentaati perintah Allah SWT. 
dan melaksanakannya merupakan ibadah. Adapun tujuan pernikahan 
dijelaskan dalam pasal 3, bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah 
tangga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah.
2
 Dengan maksud lain 
                                                             
1 Undang-undang RI Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dan Kompilasi 
Hukum Islam, (Bandung: Citra  
Umbara, 2007), hlm. 2. 
2
  Ibid, hlm. 228. 
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mencari sakinah, mawaddah dan rahmah adalah untuk memenuhi 
kebutuhan biologis secara legal, sehat, aman, nyaman dan bertanggung 
jawab. 
Perkawinan merupakan ikatan suci yang dilakukan oleh seorang 
laki-laki dengan seorang perempuan dimana mereka bersatu dengan tujuan 
yang mulia. Karena memang pernikahan yang dianjurkan dan diatur dalam 
Islam memiliki tujuan yang suci. Secara umum, Perkawinan antara pria 
dan wanita dimaksudkan sebagai upaya memelihara kehormatan diri (hifzh 
al-„irdh) agar mereka tidak terjerumus ke dalam perbuatan terlarang, 
memelihara kelangsungan kehidupan manusia atau keturunan (hifzh al-
nasl) yang sehat mendirikan kehidupan rumah tangga yang dipenuhi kasih 




Pernikahan merupakan suatu ikatan perjanjian antara dua manusia 
laki-laki dan perempuan dengan syarat-syarat adanya ijab kabul, dua saksi, 
mahar dan wali nikah. Menikah merupakan perintah agama dan Rasulullah 
SAW. yang patut untuk dipatuhi dan diteladani, karena sangat banyak 
hikmah dan manfaat yang dapat dipetik dari sebuah pernikahan.
4
 
Di antara konsekuensi yang lahir dari sebuah pernikahan adalah 
adanya hak dan kewajiban yang harus dipenuhi dalam rumah tangga. Baik 
hak dan kewajiban dari seorang suami maupun hak dan kewajiban seorang 
isteri serta hak dan kewajiban dari anak-anak yang lahir dari pernikahan 
tersebut. Pembagian peran, hak dan kewajiban yang baik antara suami, 
isteri, dan anak dalam sebuah keluarga merupakan salah satu sarana untuk 
mewujudkan keluarga bahagia dan sakinah. 
                                                             
3
 Hussein Muhammad, Fiqh Perempuan (Refleksi Kiai atas Wacana Agama dan 
Gender), Yogyakarta : LKiS, 2007, hlm. 101. 
4
 Juwariyah, Hadis Tarbawi, (Yogyakarta: TERAS, 2010), hlm. 129. 
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Islam sebagai agama yang sempurna mangatur tentang pembagian 
peran, hak, dan kewajiban dalam rumah tangga. Suami sebagai kepala 
keluarga memiliki peran penting dalam memimpin dan mengendalikan 
bahtera rumah tangga. Disamping kedudukan dan peran suami, Islam juga 
mengatur kedudukan isteri dan anak-anak. Berbagai ayat dan hadits yang 
menunjukkan bahwa suami dan istri seharusnya selalu bekerjasama dalam 
menjaga keutuahan rumah tangga serta selalu mengontrol berjalannya 
rumah tangga dengan kasih sayang, sabar, dan penuh tanggung jawab.
5
 
Konsekuensi hukum dari pernikahan adalah timbulnya hak dan 
kewajiban yang harus terpenuhi dan dilaksanakan, karena untuk mencapai 
keberhasilan sebuah rumah tangga, di antara faktor yang sangat penting 
adalah terpenuhi dengan baik hak dan kewajiban suami isteri dalam hidup 
berkeluarga secara baik. 
Mengingat hak dan kewajiban suami isteri merupakan perkara 
penting yang harus dipenuhi dengan baik dalam rumah tangga agar cita-
cita utama membentuk keluarga bahagia atau sakinah dapat tercapai,  
maka yang paling utama adalah pemahaman terhadap hak dan kewajiban 
suami isteri tersebut juga harus baik. Lebih khusus terkait pemahaman 
tentang peran suami dan isteri yang ideal dalam membina rumah tangga. 
Salah satu asas dalam pembagian peran suami isteri adalah 
memperhatikan kesetaraan dan keadilan gender antara suami isteri, dalam 
artian tidak ada yang lebih superior antara suami dan isteri. Karena pada 
dasarnya keduanya merupakan patner dalam rumah tangga, saling 
melengkapi dan membantu satu sama lain. 
Berangkat dari persoalan tersebut penulis merasa penting untuk 
melakukan penelitian terkait persepsi peserta program Qaryah Thayyibah 
                                                             
5 Modul Pembinaan Keluarga Sakinah, (Jakarta: Departemen Agama RI 
Direktorat Jendral Urusan Bimbingan Masyarakat dan Urusan Haji, 2000), hlm. 166. 
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di Karang Tengah Imogiri Kabupaten Bantul tentang hak dan kewajiban 
suami isteri dalam rumah tangga. Sebelum pembahasan lebih lanjut perlu 
dijelaskan terlebih dahulu tentang persepsi yang dimaksud dalam 
penelitian ini. Persepsi merupakan kata yang berasal dari bahasa Inggris 
yaitu perception atau bahasa Latin yaitu perceptio dari kata percipare 
yang secara etimologis memiliki arti menerima atau mengambil. Persepsi 
dalam arti sempit adalah penglihatan, bagaimana cara seseorang melihat 
sesuatu, sedangkan dalam arti luas persepsi adalah pandangan atau 




Beberapa prinsip persepsi yang dikemukakan Dedy Mulyana dalam 
bukunya adalah sebagai berikut:
7
 
1. Persepsi berdasarkan pengamatan yaitu persepsi manusia terhadap 
seseorang, obyek atau kejadian dan reaksi mereka terhadap hal-hal itu 
berdasarkan pengalaman dan pembelajaran masa lalu mereka 
berkaitan dengan orang, benda dan kejadian serupa. 
2. Persepsi bersifat selektif, yaitu setiap manusai sering mendapat 
rangsangan indrawi sekaligus, untuk itu perlu selektif dari rangsangan 
yang penting untuk inbi atensi suatu rangsangan merupakan faktor 
utama menentukan selektifitas kita atas rangsangan tersebut. 
3. Persepsi bersifat dugaan, yaitu persepsi bersifat dugaan terjadi oleh 
karena data yang kita peroleh mengenai obyek lewat penginderaan 
tidak pernah lengkap. Persepsi merupakan loncatan langsung pada 
kesimpulan. 
                                                             
6 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2003) 
hlm. 445. 
7 Dedy Mulyana, Ilmu Komunikasi, Pengantar, (Bandung: Remaja Rosadakarya, 
2000), hlm. 75. 
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4. Persepsi bersifat evaluatif, yaitu persepsi persifat evaluatif maksudnya 
adalah kadangkala orang menafsirkan pesan sebagai suatu proses 
kebenaran, akan tetapi terkadang alat indera dan persepsi kita menipu 
kita, sehingga kita juga ragu seberapa dekat persepsi kita denga 
realitas yang sebenarnya. Untuk itu dalam mencapai suatu tingkat 
kebenaran perlu evaluasi-evaluasi yang seksama. 
5. Persepsi bersifat kontekstual, yaitu persepsi bersifat kontekstual 
merupakan pengaruh paling kuat dalam mempersepsi suatu obyek. 
Konteks yang melingkungi kita ketika melihat seseorang, suatu obyek 
atau suatu kejadian sangat mempengaruhi struktuk kognitif, 
pengharapan prinsip yaitu: kemiripan atau kedekatan dan kelengkapan 
dan kecenderung mempersepsi suatu rangsangan atau kejadian yang 
terdiri dari struktur dan latar belakangnya. 
 Berdasarkan pengertian persepsi di atas, dapat disimpulkan 
bahwa persepsi adalah tanggapan dan pandangan seseorang tentang 
sesuatu, yang juga berhubungan dengan nilai-nilai kebenaran yang dianut 
oleh seseorang serta berpengaruh pada sikap yang nantinya akan diambil 
olehnya. Berkat dari situlah dapat dipahami bahwa penelitian ini akan 
membahas mengenai persepsi para peserta Qaryah Thayyibah. Persepsi di 
sini maksudnya adalah tanggapan atau pandanga atau pemahaman dari 
para peserta Qaryah Thayyibah di Karang Tengah Imogiri Kabupaten 
Bantul Yogyakarta tentang hak dan kewajiban suami isteri dalam rumah 
tangga. 
Melalui penelitian ini juga diharapakan dapat diketahui seperti apa 
tanggapan, pandangan, atau pemahaman peserta Qaryah Thayyibah 
setelah mengikuti kegiatan atau program Qaryah Tahyyibah di Karang 
Tengah, apakah pemahaman peserta Qaryah Thayyibah menjadi lebih baik 
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atau tidak, tentang hak dan kewajiban suami isteri dalam rumah tangga. 
Adapun indikator yang penulis jadikan barometer terkait keberhasilan 
program Qaryah Thayyibah dalam memberikan pemahaman yang baik 
kepada para peserta tentang hak dan kewajiban suami isteri dalam rumah 
tangga adalah apakah setelah mereka mengikuti Qaryah Thayyibah hal-hal 
yang tidak mereka ketahui sebelumnya mereka dapatkan setelah mengikuti 
Qaryah Thayyibah, khususnya hal-hal yang terkait dengan hak dan 
kewajiban suami isteri dalam rumah tangga. Penulis juga akan 
menganalisa faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi berhasil dan 
tidaknya program Qaryah Thayyibah dalam memberikan pemahaman 
kepada peserta Qaryah Thayyibah tentang hak dan kewajiban suami isteri 
dalam rumah tangga. 
Selanjutnya bagaimana pemenuhan atau penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari keluarga peserta Qaryah Thayyibah di Karang 
Tengah. Pemahaman dan pemenuhan hak dan kewajiban suami isteri para 
peserta Qaryah Thayyibah tersebut kemudian penulis analisis terhadap 
kesetaraan dan keadilan gender sebagaimana konsep gender yang dianut 
oleh „Aisyiyah. Di samping itu, penulis juga melakukan analisis terkait 
apakah program Qaryah Thayyibah yang dilaksanakan di Karang Tengah 
berhasil atau tidak dalam memberikan pemahaman yang baik kepada 
peserta Qaryah Thayyibah terkait hak dan kewajiban suami isteri dalam 
rumah tangga. 
Qaryah Thayyibah sendiri merupakan program pembinaan 
masyarakat yang dilakukan oleh organisasi „Aisyiyah. Secara singkat 
pengertian Qaryah Thayyibah dapat dijelaskan sebagai berikut, yaitu suatu 
dusun, pedukuhan, perkampungan atau desa di mana masyarakatnya 
menjalankan ajaran Islam secara baik dalam hablun minallah maupun 
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hablun minannas dalam segala aspek sehingga terwujud masyarakat Islam 
yang maju dan bermartabat.
8
 
Gerakkan keluarga sakinah melalui program Qaryah Thayyibah 
merupakan gerakkan utama dalam pembinaan Qaryah Thayyibah yang 
digalakkan kembali oleh organisasi „Aisyiyah pada periode kepemimpinan 
2015-2020, yang mana program tersebut sudah dicanangkan sejak tahun 
1990 dimana Desa Potorono Banguntapan Kabupaten Bantul sebagai desa 
pertama yang dijadikan percontohan program Qaryah Thayyibah. 
Adapun dalam penelitian ini peserta Qaryah Thayyibah yang 
dijadikan penulis sebagai obyek penelitian adalah peserta Qaryah 
Thayyibah di Karang Tengah Imogiri Kabupaten Bantul. Sebagaimana 
yang disampaikan Siti Mariah selaku Ketua Pimpinan Cabang „Aisyiyah 
(PCA) Imogiri dalam wawancara yang dilakukan penulis, bahwa di 
Imogiri Khususnya di Karang Tengah program Qaryah Thayyibah masih 
berjalan dan aktif melakukan berbagai kegiatan hingga saat ini. Kegiatan-
kegiatan yang masih dilakukan, seperti pengajian rutin yang dilakukan di 
masjid-masjid sekitar Karang Tengah setiap Jum‟at Wage, pelatihan 
keterampilan  memasak atau membuat kue bagi ibu pada waktu dan 
momen tertentu dan kegiatan-kegiatan pembinaan lainnya terus dilakukan, 
meskipun tidak bisa setiap waktu tutur beliau.
9
 Selama ini sudah dilakukan 
berbagai pembinaan, seperti pembinaan dalam masalah keagamaan 
melalui pengajian, dalam bidang kesehatan diadakan sosialisasi tentang 
pentingnya kesehatan, bidang ekonomi dengan mengadakan pelatihan-
pelatihan keterampilan dan wirausaha, dalam bidang hukum yakni 
                                                             
8 Pimpinan Pusat ‘Aisyiyah, Sinergitas Program Dan Kegiatan Lintas Majelis-
Lembaga, Gerakan Keluarga  Sakinah, materi pada Rapat Kerja Pimpinan (RAKERPIM) 
Pimpinan Pusat ‘Aisyiyah di Stikes ‘Aisyiyah Yogyakarta, 16-17 Januari 2016. 
9 Wawancara dengan Ketua Pimpnan Cabang Aisyiyah Imogiri Siti Mariah, 
Selasa, 21 Agustus 2018. 
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sosialisasi tentang masalah kekeluargaan dan perundang-undangan tentang 
perempuan dan anak.  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang terurai di atas maka dirumuskan 
masalah dalam pertanyaan sebagai berikut : 
1. Bagaimana persepsi keluarga peserta Qaryah Thayyibah tentang hak 
dan kewajiban suami isteri dalam rumah tangga di Karang Tengah? 
2. Bagaimana pemenuhan hak dan kewajiban suami istri dalam rumah 
tangga peserta Qaryah Thayyibah? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
bagaimana persepsi perserta program Qaryah Thayyibah organisasi 
„Aisyiyah di Karang Tengah terkait hak dan kewajiban suami isteri dalam 
rumah tangga dan seperti apa pemenuhan hak dan kewajiban suami isteri 
dalam rumah tangga para peserta Qaryah Thayyibah di Karang Tengah. 
Adapun manfaatnya adalah untuk memberikan gambaran terkait 
persepsi dan pemahaman serta penerapan hak dan kewajiban suami isteri 
dalam rumah tangga peserta program Qaryah Thayyibah di Karang 
Tengah. Kemudian hasilnya diharapkan dapat menjadi gambaran terkait 
persepsi dan pemahaman serta penerpan hak dan kewajiban suami isteri 
dalam rumah tangga dikalangan peserta program Qaryah Thayyibah 
organisasi „Aisyiyah di Karang Tengah dan juga untuk melihat bagaimana 
upaya yang dilakukan organisasi „Aisyiyah dalam membina keluarga 
peserta program Qaryah Thayyibah di Karang Tangah. Selain itu 
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diharapkan juga dapat menjadi bahan evaluasi bagi organisasi „Aisyiyah 
kedepan dalam menjalankan program tersebut. 
 
D. Kajian Pustaka 
Dalam ketentuan perundang-undangan perkawinan Indonesia dapat 
dijumpai bahwa tujuan perkawinan atau pernikahan adalah mewujudkan 
rumah tangga yang bahagia atau dalam istilah lain sakinah, mawaddah 
dan rahmah. Adanya ketentuan yang semacam itu tentu memberikan 
arahan kepada setiap orang yang melakukan pernikahan dapat memahami 
dan menyadari akan konsekuensi dari akad yang mereka lakukan dalam 
pernikahan tersebut. Hal itu pula menandakan bahwa negara memberikan 
perhatian serius terhadap lembaga pernikahan di Indonesia. Untuk 
mendukung hal itu berbagai upaya dilakukan, salah satunya program yang 
digagas oleh organisasi „Aisyiyah mengadakan program Qaryah 
Thayyibah sebagai upaya terwujudnya keluarga sakinah. Dalam kajian 
pustaka ini penulis sebutan di antara penelitian-penelitian yang 
membahasa hal yang terkait. 
Pertama, tesis yang ditulis Muammar Khadapi mahasiswa Magister 
Hukum Islam Fakultas Syari‟ah dan Hukum Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2017 dengan judul “Pemenuhan Hak 
dan Kewajiban Suami Isteri dalam Keluarga Jama‟ah Tabligh Perspektif 
Sosiologi Hukum Islam (Studi Pada Anggota Jama‟ah Tabligh Daerah 
Istimewa Yogyakarta”. Tesis ini membahas tentang bagaimana cara 
pemenuhan hal dan kewajiban suami isteri dalam keluarga Jama‟ah 
Tabligh, faktor-faktor apa saja yang mempengaruhinya, dan bagaimana 
tinjauan hukum Islam terhadap cara pemenuhan hak dan kewajiban suami 
isteri tersebut. Dari hasil penelitian yang dilakukan Muammar Khadapi 
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dalam tesis tersebut dijelaskan bahwa secara umum hak dan kewajiban 
suami istri dalam keluarga Jama‟ah Tabligh terpenuhi, seperti dalam hal 
nafkah, tempat tinggal, pendidikan agama, kesetian, kehormatan diri, dan 
ijin bekerja. Namun dalam pemenuhan nafkah batin (seksual) masih sering 
tertunda. Adapun aktor-faktor yang mempengaruhi cara pemenuhan hak 
dan kewajiban suami isteri dalam keluarga Jama‟ah Tabligh sebagai 
berikut; (1) faktor agama, (2) faktor solidaritas, dan (3) faktor kerelaan. 
Sedangkan ditinjau dari hukum Islam pemenuhan hak dan kewajiban 
suami isteri dalam keluarga Jama‟ah Tabligh tidak bertentangan syariat 
Islam karena didasari kemaslahatan bersama. 
Kedua, penelitian oleh Ismah Salman (2005) dalam bukunya 
“Keluarga Sakinah dalam „Aisyiyah; Diskursus Gender di Organisasi 
Perempuan Muhammadiyah”, yang juga merupakan sebuah disertasi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari tuntunan Islam tentang 
keluarga sakinah dan bagaimana pelaksanaannya di dalam masyarakat. 
Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep dan 
strategi dalam pencapaian keluarga sakinah dalam organisasi „Aisyiyah di 
kalangan masyarakat. Lokasi penelitian Ismah dilakukan di wilayah 
Jakarta (dari beberapa kawasan di Jakarta Timur, Barat, Selatan dan 
Pusat), Yogyakarta, Ujung Pandang dan Padang. Adapun hasil 
penelitiannya adalah dalam hal pembinaan keluarga sakinah, terlihat di 
lapangan bahwa mayoritas anggota „Aisyiyah sudah mulai membentuk 
keluarga sakinah, dengan ciri-ciri sebagai berikut: hidup rukun, damai, 
sejahtera (tercukupi kebutuhan), taat beragama, adanya rasa saling 
menyayangi dan mencintai serta sehat jasmani dan rohani, minimnya 
angka perceraian di antara anggota „Aisyiyah dan anak-anak pun tidak 
terpengaruh oleh narkoba dan terlibat kejahatan. 
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Ketiga, penelitian oleh Rabiatul Adawiyah (2013) berjudul 
“‟Aisyiyah dan Kiprahnya dalam Pembinaan Keluarga Sakinah dalam 
Jurnal Mu‟adalah Vol. 1 No.2 Juli-Desember”. Masalah yang diteliti 
adalah bagaimana konsep keluarga sakinah menurut „Aisyiyah Wilayah 
Kalimantan Selatan dan kiprah organisasi perempuan tersebut dalam 
pembinaan keluarga sakinah. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa 
konsep Aisyiyah tentang keluarga dikenal dengan istilah “keluarga 
sakinah” dan kiprah „Aisyiyah wilayah Kalimantan Selatan dalam 
pembinaan keluarga sakinah cukup optimal, ini dapat dillihat dari kegiatan 
pembinaan keluarga sakinah yang dilaksanakan oleh lima majelis, 
terutama Majelis Tabligh dengan pembinaan keluarga sakinah sebagai 
program unggulan. 
Keempat, jurnal yang ditulis Astuti Patminingsih dengan judul 
“Strategi Dakwah „Aisyiyah dalam Pembinaan Keluarga Sakinah” dari 
penelitian ini ia menuturkan bahwa strategi dan pola pembinaan keluarga 
sakinah dilakukan oleh pengurus „Aisyiyah, para pendakwah 
Muhammadiyah dan „Aisyiyah. 
Kelima, jurnal yang ditulis Dra. Aisyah, M.Ag., ketua Pimpinan 
Pusat „Aisyiyah yang diterbitkan dalam majalah Suara Muhammadiyah 
edisi ke-96 tahun 2011, dengan judul “Langkah Strategis „Aisyiyah Jelang 
Satu Abad” dalam jurnal ini dibahas mengenai langkah-langkah strategis 
organisasi „Aisyiyah dalam usia yang menjelang satu abad. Antara lain 







E. Kerangka Teoritik 
1. Pengertian Hak Dan Kewajiban Suami Isteri 
Hak merupakan kekuasaan seseorang untuk melakukan sesuatu, 
sedangkan kewajiban merupakan sesuatu yang harus di kerjakan atau 
dipenuhi. Adapaun yang dimaksud dengan kewajiban suami adalah 
sesuatu yang harus suami laksankan dan penuhi untuk isterinya. 
Sedangkan kewajiban istri itu adalah sesuatu yang harus dilaksanakan dan 
dilakukan untuk suaminya. 
Menurut Sayyid Sabiq, hak dan kewajiban suami isteri terbagi 
menjadi tiga macam, yaitu hak suami yang menjadi kewajiban isteri, hak 
isteri yang menjadi kewajiban suami, serta hak dan kewajiban bersama.
10
 
Kewajiban suami merupakan hak isteri yang harus diperoleh dari suami 
berdasarkan kemampuannya. Hal tersebut berdasarkan pada firman Allah 
SWT. dalam Q.S.  al-Thalaq [65]: 6 yang berbunyi sebagai berikut: 
ُقوا َعلَْيِهنَّ  َوِإْن ُكنَّ أُوََلِت  َأْسِكُنوُىنَّ ِمْن َحْيُث َسَكْنُتْم ِمْن ُوْجدُِكْم َوََل ُتَضارُّوُىنَّ لُِتَضي ِّ
ٰ َيَضْعَن ََحَْلُهنَّ  َفِإْن أَْرَضْعَن َلُكْم َفآُتوُىنَّ أُُجورَ  َنُكْم ََحٍْل َفأَْنِفُقوا َعلَْيِهنَّ َحَّتَّ ُىنَّ  َوْأَتَُِروا بَ ي ْ
 ِبَْعُروٍف َوِإْن تَ َعاَسْرُتُْ َفَستُ ْرِضُع َلُو أُْخَرىٰ 
Artinya: “Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat 
tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu 
menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. Dan 
jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalak) itu sedang hamil, 
maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka 
bersalin, kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu 
                                                             




untukmu maka berikanlah kepada mereka upahnya, dan 
musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan 
baik; dan jika kamu menemui kesulitan maka perempuan lain 
boleh menyusukan (anak itu) untuknya. 
 
2. Hak dan Kewajiban Suami dan Isteri dalam Hukum Islam 
Cita-cita terwujudnya keluarga sakinah merupakan tujuan utama 
gerakan keluarga sakinah melalui program Qaryah Tahyyibah „Aisyiyah. 
Dimana terwujudnya keluarga harmonis yang masing-masing pihak dapat 
menjalankan hak dan kewajiban secara profesional.
11
 Terpenuhinya hak 
dan kewajiban dengan baik dalam keluarga merupakan faktor penting agar 
kehidupan rumah tangga tetap bahagia dan harmonis. Pemenuhan hak dan 
kewajiban sumai isteri dalam rumah tangga merupakan konsekuensi dari 
dilaksanakannya akad nikah antara suami isteri. Pertama hak bersama 
suami isteri. Kedua hak isteri yang menjadi kewajiban suami. Ketiga hak 




1) Hak Suami dan Kewajiban Isteri 
Diantara hak-hak suami atas isterinya, pertama, agar sang isteri 
menanti suaminya dalam hal selain maksiat, menjaga dirinya dan harta 
suaminya, dan tidak melakukan sesuatu yang dapat menyusahkan 
suaminya. Dia tidak boleh bermuka masam dan berpenampilan yang tidak 
disukai oleh suaminya. Ini merupakan hak-hak yang paling benar.
13
 
                                                             
  11 Prof. Muhammad Amis Rais, Wacana Keluarga sakinah: Keluarga dan 
Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia, disampaikan dalam seminar pada tanggal 1 
Juni 1995 di Yogyalarta, (Yogyakarta: 1995), hlm. 10. 
12
 Pimpinan Pusat Aisyiyah, Tuntunan Menuju Keluarga Sakinah, (Yogyakarta: 
1989), hlm. 16. 
13
 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, jilid 3, (Tinta Abadi Gemilang, 2013), hlm. 470. 
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Kedua, tidak memasukan orang yang tidak disukai suami ke dalam rumah. 
Di antara hak suami atas isterinya adalah agar sang isteri tidak  
memasukan seorang pun yang tidak disukai oleh suami ke dalam 
rumahnya kecuali dengan izinnya. Ketiga, mendapat pelayanan dari isteri. 
Rasulullah SAW. telah memberi keputusan antara Ali bin Abi Thalib dan 
isterinya, Fatimah dengan membebankan pekerjaan rumah pada Fatimah 
dan membebankan pencarian nafkah kepada Ali. Keempat, tidak 
berbohong. Memelihara keharmonisan di dalam rumah dan menguatkan 
ikatan keluarga adalah sebuah tujuan yang untuk mencapinya di bolehkan 
melampaui batas kejujuran.
14
 Kelima, berkabung untuk suami. Sebagian 
dari kewajiban perempuan dari hak-haknya. Jika suaminya meninggal 
dunia maka ia tidak berkabung melainkan lebih dari empat bulan sepuluh 
hari. Tidak memakai wewangian, dan berhias pada saat ini. Keenam, 
Menahan diri di dalam rumah kecuali ada kepentingan. Di antara hak 
suami adalah menahan isterinya di dalam rumah suami isteri dan 
melarangnya untuk keluar dari rumah tersebut tanpa izinnya. Disyariatkan 
agar tempat tinggal layak bagi isteri dan dapat mewujudkan kedamaian 
hidup suami isteri. Tempat tinggal semacam ini dinamakan tempat tinggal 
yang di syar‟i. Larangan untuk menyusahkan isteri mengharuskan agar 
tujuan perpindahan bersama isteri bukan untuk menyusahkannya, tetapi 
tujuannya adalah untuk hidup bersama dan mencapai apa yang diinginkan 
dalam pernikahan. 
 
2) Hak Isteri dan Kewajiban Suami 
Hak isteri atas suami terdiri dari dua macam. Pertama, hak 
finansial, yaitu mahar dan nafkah. Kedua, hak nonfinansial, seperti hak 
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 Ibid, hlm.477. 
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untuk diperlakukan secara adil (apabila suami menikahi perempuan lebih 
dari satu orang) dan hak untuk tidak disengsarakan atau disia-siakan.
15
 
3) Hak Yang Bersifat Materi 
a) Hak Isteri Menerima Mahar 
Hak-hak yang harus diterima oleh isteri, pada hakikatnya 
merupakan upaya islam untuk mengangkat harkat dan martabat kaum 
perempuan pada umumnya. Salah satu upaya mengangkat harkat dan 
martabat perempuan adalah pengakuan terhadap segala sesuatu yang 
menjadi hak-haknya. Sebagaimana dalam perkawinan bahwa hak yang 
pertama ditetapkan oleh islam adalah hak perempuan menerima mahar. 
b) Tempat Tinggal dan Perlengkapannya 
Kewajiban menyiapkan tempat tinggal bagi keluarga adalah 
kewajiban dari suami. Selain menyiapkan tempat tinggal juga 
berkewajiban menyediakan perlengkapan-perlengkapan yang dibutuhkan 
dalam rumah tangga tersebut. Perlengkapan rumah tangga dipersiapkan 
bagi isteri dan keluarganya. Telah menjadi kebiasaan bahwa suami 
mempersiapkan perabotan dan melengkapi rumah dengan barang-barang. 
Ini merupakan salah satu cara untuk memberikan kebahagiaan kepada 
isteri atas pernikahannya. 
c) Nafkah 
Maksud dari nafkah dalam hal ini merupakan penyediaan 
kebutuhan isteri, seperti makanan, tempat tinggal, pembantu, dan obat-
obatan, meskipun dia kaya. Nafkah merupakan suatu yang wajib. Hal itu 
berdasarkan al-Qur‟an, Sunah, dan Ijma‟. 
Kewajiban atas nafkah berdasarkan al-Qur‟an sebagai berikut ini. Firman 
Allah SWT dalam Q.S. al-Baqarah [02]: 233. 
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 Ibid, hlm. 412. 
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َدٌة َوَعَلى اْلَمْوُلوِد َلُو رِْزقُ ُهنَّ وَِكْسَوتُ ُهنَّ بِاْلَمْعُروِف ََل ُتَكلَُّف نَ ْفٌس ِإَلَّ ُوْسَعَها ََل ُتَضارَّ َوالِ 
 ِبَوَلِدَىا َوََل َمْوُلوٌد َلُو ِبَوَلِدهِ 
Artinya: “…Dan kewajiban ayah menanggug nafkah dan pakaian mereka 
dengan cara yang patut. Seseorang tidak dibebani lebih dari 
kesanggupannya…”. 
 
4) Hak Yang Bersifat Non Materi 
a) Hak Bergaul dengan Baik 
Hal pertama yang wajib dilakukan oleh suami terhadap isterinya 
adalah memuliakannya, mempergaulinya dengan baik, memperlakukannya 
dengan patut, mempersembahkan apa yang dapat dipersembahkan 
kepadanya untuk menyenangkan hatinya. Hak digauli bukan hanya hak 





Wajib atas suami untuk melindungi dan menjaga isterinya dari 
segala sesuatu yang dapat menodai kehormatannya, menjatuhkan harga 
dirinya, menghinakan kemuliaannya, dan mencoreng nama baiknya 
dimata manusia. Ini adalah bagian kecemburuan yang disukai Allah.
17
 
c) Pendidikan dan pengajaran 
Islam mendorong pada tingkatan yang sama secara praktis dan 
bagi laki-laki atau perempuan secara seimbang. Oleh karena itu, mencari 
ilmu diwajibkan bagi Muslim dan Muslimah. Begitu juga dalam hak 
perempuan atas suaminya adalah mendapat pengajaran seperti mengenahi 
                                                             
16
 Beni Ahmad Sabaeni, Fiqh Munakahat. hlm.13. 




hukum-hukum shalat, hukum-hukum haidh, dan hendaknya membacakan 
pendapat tentang bid‟ah dan berbagai kemungkaran dengan menjelaskan 
keyakinan yang benar kepadanya. 
 
5) Hak dan Kewajiban Bersama Suami Isteri 
Dihalalkannya bagi suami menikamati hubungan fisik dengan 
isteri demikian pula sebaliknya, termasuk hubungan badan diantara 
mereka berdua. Timbulnya hubungan mahram di antara suami isteri. 
Berlakunya hukum pewarisan antara keduanya, segera setelah 
berlangsungnya akad nikah. Dihubungkannya nasab anak mereka dengan 
nasab suami. Berlangsungnya hubungan baik antara kedua suami isteri. 





3. Hak dan Kewajiban Suami Isteri dalam Undang-Undang 
Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam (KHI) 
Peraturan perundang-undangan yang mengatur tentang hak dan 
kewjiban suami isteri terdapat dalam Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 
terdapat dalam bab vi pasal 30 sampai dengan pasal 34. Dalam pasal 30 
disebutkan: ”suami isteri memikul kewajiban yang luhur untuk 
menegakkan rumah tangga yang menjadi sendiri dasar dari susunan 
masyarakat”. Kemudian dalam pasal 31, dijelaskan mengenai hak dan 
kewajiban bersama suami isteri, yaitu : 
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 Amiur Nuruddin dan Azhari Akmal T, Hukum Perdata di Indonesia: Studi Krisis 
Perkembangan Hukum Islam dari Fikih, UU No. 1/1974 sampai KHI, (Jakarta: Kencana 
Prenada Media Group, 2004), hlm. 184. 
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1) Hak dan kedudukan isteri adalah seimbang dengan hak dan 
kedudukam suami dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan 
hidup bersama dalam masyarakat. 
2) Masing-masing pihak berhak melakukan perbuatan hukum. 
3) Suami adalah kepala keluarga dan isteri ibu rumah tangga. 
Dari pasal tersebut dapat dilihat bahwa dalam peraturan 
perundang-undangan kedudukan suami dan isteri adalah sama atau setara. 
Dalam ikatan perkawinan tersebut juga antara suami dan isteri memiliki 
hak yang sama dalam melakukan perbuatan hukum, artinya untuk 
bertindak secara hukum setara begitu pula dihadapan hukum suami isteri 
memiliki kedudukan dan hak yang sama untuk diperlakukan secara adil. 
Dalam pasal 32 diatur tentang kewajiban suami menyiapkan 
tempat tinggal bagi anggota keluarganya, sebagaimana yang terdapat 
dalam ayat 1 dan 2 berikut: 
1) Suami isteri harus mempunyai tempat kediaman yang tetap. 
2) Rumah kediaman yang dimaksud dalam ayat (1) Pasal ini ditentukan 
oleh suami isteri bersama. 
Kemudian dalam pasal 33 dijelaskan terkait kewajiban bersama 
antara suami isteri “Suami isteri wajib saling mencintai, menghormati, 
setia, dan memberi bantuan lahir dan batin yang satu kepada yang lain.” 
Dalam pasal 34 dapat dijumpai pula terkait kewajiban suami untuk 
menjaga isteri serta memenuhi kebutuhan hidup isteri sesuai dengan 
kemampuannya. Hal tersebut terdpat dalam ayat 1: “Suami waajib 
melindungi isterinya dan memberikan segala sesuatu keperluan hidup 
berumah tangga sesuai dengan kemampuannya”. Kemudian pada ayat 2 
dijelaskan terkait kewajiban seorang isteri untuk melaksankan tugasnya 
sebagai ibu rumah tangga dengan sebai-baiknya. Sedangkan pada ayat 3 
19 
 
dari pasal 34 penjelasan bahwa jika suami atau isteri tidak mampu 
memenuhi kewajibannya dengan baik maka masing-masing memiliki hak 
untuk melakukan perbuatan hukum berupakan pengajuan gugatan cerai di 
Pengadilan Agama bagi orang Islam dan di Pengadilan Negeri bagi non 
Muslim. 
 
4. Hak dan Kewajiban Suami Isteri dalam Kompilasi Hukum Islam 
(KHI) 
Selain Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, terdapat Kompilasi 
Hukum Islam (KHI) yang secara khusus mengatur tentang perkawinan 
bagi umat Islam. Dalam Kompilasi Hukum Islam peraturan yang mengatur 
tentang perkawinan terdapat dalam bab xii, yakni dalam pasal 77 sampai 
dengan pasal 83. Dalam bab tersebut hak dan kewajiban suami isteri 
penulis bagi menjadi lima bagian, sebagai berikut: 
Pertama, mengatur tetang hak dan kewajiban bersama suami isteri. 
hal tersebut di jelaskan dalam pasal 77 dan 78. Dalam pasal 77 ayat 1 
sampai 5, dijelaskan kewajiban-kewajiban dari suami isteri dalam 
membina rumah tangga, seperti berusaha untuk membina rumah tangga 
yang mampu mewujudkan keluarga sakinah, mawaddah, dan rahmah, 
suami isteri berkewajiban saling mencintai, menghormati, setia, saling 
menjaga, kewajiban suami isteri terhadap anak, suami isteri berkewajiban 
memelihara kehormatan masing-masing dan rumah tangga mereka. Jika 
kewajiban-kewajiban tersebut tidak mau dilaksanakan oleh salah satu 
pihak, maka pihak yang dirugikan dapat menempuh jalur hukum dengan 
mengajukan gugatan kepada pengadilan. Hal tersebut dapat dijumpai 
dalam pasal 77 ayat 1 sampai 5, yang berbunyi sebagai berikut: 
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1) Suami isteri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah 
tangga yang sakinah, mawadah dan rahmah yang menjadi sendi dari 
susunan masyarakat. 
2) Suami isteri wajib saling cinta-mencintai hormat-menghormati, setia 
dan memberi bantuan lahir batin yang  satu kepada yang lain. 
3) Suami isteri memiliki kewajiban untuk mengasuh dan  memelihara 
anak-anak mereka, baik mengenai pertumbuhan jasmani, rohani 
maupun kecerdasannya dan pendidikan agama. 
4) Suami isteri wajib memelihara kehormatannya. 
5) Jika suami atau isteri melalaikan kewajibannya, masing-masing dapat 
mengajukan gugatan kepada pengadilan. 
  Kemudian dalam pasal 78, dijelaskan kewajiban suami 
menyediakan tempat tinggal yang layak dan tetap bagi keluarganya. 
Penentuan tempat tinggal tersebut berdasarkan kesepakatan bersama 
antara suami dan isteri. Hal tersebut dijelaskan pada ayat 1 dan 2, yang 
berbunyi sebagai berikut: 
1) Suami isteri harus mempunyai tempat kediaman yang  tetap . 
2) Rumah kediaman  yang dimaksud dalam ayat (1), ditetukan oleh 
suami isteri bersama. 
Kedua, kedudukan suami isteri dalam rumah tangga, di masyarakat, 
dan sama-sama memiliki hak untuk melakukan perbuatan hukum serta 
diperlakukan secara adil di hadapan hukum. Hal tersebut diatur dalam 
pasal 79 ayat 1 samapai 3, sebagai berikut: 
1) Suami adalah kepala keluarga dan isteri sebagai ibu rumah tangga. 
2) Hak dan kedudukan  isteri adalah  seimabang dengan  hak dan  
kedudukan suami dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan 
hidup bersama dalam 
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3) Masing-masing pihak berhak untuk melalukan perbuatan hukum. 
Ketiga, kewajiban suami terhadap isteri. Kewajiban suami yang 
menjadi hak isteri tersebut dijelaskan dalam pasal 80 ayat 1 samapi 7: 
1) Suami adalah pembimbing terhadap isteri dan rumah tangganya, akan 
tetapi  mengenai hal-hal urusan rumah tangga yang penting-penting 
diputuskan oleh suami isteri bersama. 
2) Suami melindungi isterinya dan memeberikan segala susuatu  
keperluan  hidup berumah  tangga sesuai dengan kemampuannya. 
3) Suami wajib memeberikan pendidikan agama kepada isterinya dan  
memberikan kesempatan belajar pengetahuan yang berguna dan 
bermanfaat bagi agama, nusa dan bangsa. 
4) Sesuai dengan pengasilannya, suami menanggung : 
a) Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi isteri. 
b) Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan bagi 
isteri dan anak. 
c) Baiaya pendidikan bagi anak . 
5) Kewajiban suami terhadap isterinya seperti tersebut pada ayat (4) 
huruf a dan b diatas mulai berlaku sesudah ada tamkin sempurna dari 
istrinya. 
6) Isteri dapat membebaskan suaminya dari kewajiban terhadap dirinya 
sebagaimana tersebut pada ayat (4) huruf a dan b. 
7) Kewajiaban suami sebagaimana dimaksud ayat 5 gugur apabila 
isterinya nusyuz. 
Keempat, kewajiban suami menyediakan tempat tinggal bagi 




1) Suami wajib menyediakan tempat kediaman bagi isteri dan anak-
anaknya atau bekas istri yang  masih dalam  „iddah. 
2) Tempat kediaman adalah tempat tinggal yang layak untuk istri selama 
dalam ikatan perkawinan, atau dalam „iddah talak atau „iddah. 
3) Tempat kediaman disediakan untuk melindungi isteri dan anak-
anaknya dari gangguan pihak lain, sehingga mereka merasa aman dan 
tentram. Tempat kediaman juga berfungsi sebagai tempat menyimpan 
harta kekayaan, sebagai tempat menata dan mengatur alat-alat rumah 
tangga. 
4) Suami wajib melengkapi tempat kediaman sesuai dengan 
kemampuannya serta disesuaikan dengan keadaan lingkungan tempat 
tinggalnya, baik berupa alat-alat perlengkapan rumah tangga maupun 
sarana penunjang lainnya. 
Kelima,  Kewajiban suami yang memiliki isteri lebih dari seorang 
(poligami). Penjelasannya terdapat dalam pasal 82 ayat 1 dan 2: 
1) Suami yang mempunyai isteri lebih dari seseorang berkewajiban 
memberi tempat tinggal dan biaya hidup kepada masing-masing isteri 
secara berimbang menurut besar kecilnya jumlah keluarga yang 
ditanggung masing-masing isteri, kecuali jika ada perjanjian 
perkawinan. 
2) Dalam hal para isteri rela dan ikhlas, suami dapat menempatkan 
isterinya dalam satu tempat kediaman. 
Keenam, kewajiban isteri dalam rumah tangga dan akibat hukum 
jika isteri tidak mau menjalankan tugas dan kewajiban atau melakukan 
pelanggaran-pelanggaran berat dalam rumah tangga. Hal ini dijelaskan 
dalam pasal 83 ayat 1 dan 2 serta dalam pasal 84 ayat 1 sampai 4: 
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1) Kewajiban utama bagi seorang isteri adalah berbakti lahir dan batin 
kepada suami didalam batas-batas yang dibenarkan oleh hukum islam. 
2) Isteri menyelenggarakan dan mengatur keperluan  rumah  tangga 
sehari-hari dengan sebaik-baiknya. 
Dalam pasal 84 ayat 1 sampai 4, penjelasan terkait akibat hukum 
jika isteri tidak mau menjalankan tugas dan kewajiban atau melakukan 
pelanggaran-pelanggaran berat dalam rumah tangga. Hukuman tersebut 
merupakan bentuk pendidikan dan pengajaran bagi isteri yang tidak taat. 
Hal itu dikenal dengan istilah nusyuz
19
 dijelaskan dalam pasal 84 ayat 1 
samapi 4: 
1) Isteri dapat dianggap nusyuz jika tidak mau melaksanakan kewajiban-
kewajiban sebagaimana dimaksud dalam pasal 83 ayat (1) kecuali 
dengan alasan yang sah. 
2) Selama isteri dalam nusyuz, kewaiban suami terhadap istrinya tersebut 
pada pasal 80 ayat (4) a dan b tidak berlaku kecuali hal-hal untuk 
kepentingan anaknya. 
3) Kewajiban suami pada ayat (2) diatas berlaku kembali sesudah isteri 
tidak nusyuz. 
4) Ketentuan tentang ada atau tidak adanya nausyuz dari isteri harus 
didasarkan atas bukti yang sah. 
Berdasarkan aturan dan penjelasan hak dan kewajiban suami isteri 
dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 dan KHI di atas. Pada 
prinsipnya hak dan kewajiban suami isteri adalah setara baik dalam 
kehidupan masyarakat maupun dalam rumah tangga, maksudnya adalah 
                                                             
19 Nusyuz secara bahasa berasal dari kata nazyaya-yansyuzunasyazan wa 
nusyuzan, yang berarti meninggi, menonjol, durhaka, menentang, atau bertindak kasar 
(Kamus Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia). Sikap tidak patuh dari salah seorang 
diantara suami dan isteri atau perubahan sikap suami atau isteri. Dalil utama terkait 
Nusyuz adalah Q.S. al-Nisa [04] ayat 34, 35, 128,129 dan 130. 
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isteri bebas menentukan pilihannya contoh, isteri juga memiliki hak 
mengatur segala sesuatu dalam rumah tangga sebagaimana hak yang 
dimiliki suami, dalam kehidupan bermasyarakat dan berkarir isteri 
memiliki hak untuk menjadi kepala sekolah, kepala desa  maupun karir 
yang lainnya. Sedangkan dalam pasal 79 ayat 1 dalam KHI adanya 
kecenderungan pembatasan gerak isteri yang hanya melingkupi rumah 
tangga saja dan mengurangi perannya dalam masyarakat. Pada prinsipnya 
Islam tidak membeda-bedakan manusia hanya saja yang membedakan 
tingkat ketakwaannya. Islam telah menetapkan bagaimana hak dan 
kewajiban suami isteri secara proporsional juga tidak mengesampingkan 
situasi dan kondisi serta rentang zaman perkembangan kehidupan umat 
islam itu sendiri dimanapun berada. 
 
F. Metode Penelitian 
Untuk mempermudah menganalisis data-data yang diperoleh, 
maka dalam  penelitian ini diperlukan beberapa metode yang dipandang 
relevan dan mendukung. Adapun metode yang digunakan sebagai berikut:  
 
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 
yaitu penelitian dengan menggunakan informasi yang diperoleh dari 
sasaran atau subjek penelitian yang selanjutnya disebut informan atau 
responden melalui instrumen pengumpulan data seperti wawancara, 
observasi, dokumentasi, dan sebagainya.
20
   
Dalam penelitian ini, responden yang diwawancarai dan 
diobservasi adalah para peserta Qaryah Thayyibah di Karang Tengah 
                                                             




Imogiri dan pengurus Pimpinan Cabang „Aisyiyah (PCA) Imogiri, 
khususnya pengurus yang bertanggungjawab dalam pelaksanaan program 
Qaryah Thayyibah. Adapun peserta Qaryah Thayyibah yang penulis 
jadikan informan atau responden adalah berjumlah 12 orang dari 15 orang 
yang direncanakan oleh penulis, akan tetapi yang 3 orang tidak bersedia 
diwawancara dikarenakan alasan tidak bisa dan ada kesibukan. Kemudian 
penulis juga mewawancarai 3 orang pengurus Pimpinan Cabang „Aisyiyah 
Imogiri atau Pimpinan Ranting Imogiri Kabupaten Bantul atau pengurus 
yang bertanggungjawab secara khusus dalam pelaksanaan Qaryah 
Thayyibah di Imogiri. 
Terkait pemilihan informan atau responden didapatkan berasarkan 
keriteria-keriteria tertentu, pertama, peserta tersebut benar-benar masih 
aktif dan istiqomah dalam mengikuti kegiatan pembinaan Qaryah 
Thayyibah, khususnya pembinaan Qaryah Thayyibah setiap Jum‟at Wage. 
Kedua, usia peserta tersebut berkisaran antara 25 sampai 65 tahun. Ketiga, 
peserta tersebut masih memiliki atau bersuami. Keempat, pemilihan 
tersebut berdasarkan arahan dari pengurus Pimpinan Cabang „Aisyiyah 
Imogiri, khususnya pengurus yang menjadi penanggungjawab kegiatan 
Qaryah Thayyibah. 
2. Sifat Penelitian 
Sifat penelitian yang penulis gunakan adalah deskriptif-analitis, 
merupakan  metode yang bertujuan mendeskripsikan atau memberi 
gambaran suatu obyek penelitian yang diteliti melalui sampel atau data 
yang telah terkumpul dan membuat kesimpulan yang berlaku umum.  Di 
sini penulis akan mendeskripsikan bagaimana persepsi peserta Qaryah 
Thayyibah „Aisyiyah di Karang Tengah Imogiri Kabupaten Bantul, 
berusaha menganalisis pemenuhan hak dan kewajiban suami isteri dalam 
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rumah tangga peserta Qaryah Thayyibah di Karang Tengah Imogiri 
Kabupaten Bantul. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data-data yang diperlukan, maka terdapat 
teknik atau metode yang penulis gunakan, yaitu:  
a. Wawancara (interview). Wawancara adalah mendapatkan informasi 
dengan cara bertanya langsung kepada responden,
21
  dengan 
mewawancarai para peserta Qaryah Thayyibah di Karang Tengah 
Imogiri Kabupaten Bantul dan pengurus atau mantan pengurus 
Pimpinan Cabang „Aisyiyah Imogiri. Adapun wawancara yang 
penulis lakukan mengacu kepada pertanyaan-pertanyaan yang telah 
disusun sebelumnya. Namun tidak menutup kemungkinan terjadi 
pengembangan. Penulis melakukan wawancara kepada para peserta 
Qaryah Thayyibah di Karang Tengah Imogiri Kabupaten Bantul yang 
berjumlah 12 orang dan juga melakukan wawancara dengan pengurus 
Pimpinan Cabang „Aisyiyah Imogiri atau pengurus Pimpinan Ranting 
„Aisyiyah Karang Tengah, khususnya pengurus yang 
bertanggungjawab dalam pelaksanaan program Qaryah Thayyibah 
yang berjumlah 3 orang. 
b. Observasi. Observasi adalah alat pengumpulan data dengan 
pengamatan dan pencatatan yang sistematik dari fenomena-fenomena 
yang akan diselidiki, kegunaannya untuk memudahkan pencatatan 
yang dilangsungkan setelah mengadakan pengamatan.
22
  Dalam hal 
ini penulis mengamati dengan mengikuti kegiatan-kegiatan yang 
                                                             
21 Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: LP3ES, 
1989), hlm. 192. 
22 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Bumi 
Aksara, 2007), hlm. 44. 
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dilakukan dalam pembinaan Qaryah Thayyibah, seperti pengajian 
yang dilakukan secara rutan setiap Jum‟at Wage, berkunjung ke 
rumah-rumah peserta Qaryah Thayyibah. Cara tersebut dapat 
membantu penulis untuk mendapatkan data-data yang diperlukan. 
c. Dokumnetasi, yakni dengan melihat dokumen-dokumen terkait, 
seperti daftar hadir, struktur penanggungjawab Qaryah Thayyibah di 
Imogiri, foto-foto kegiatan dan lain sebagainya. 
5) Analisis Data 
Dalam pembahasan tesis ini, analisis yang penulis gunakan adalah 
metode induktif yaitu suatu analisis data yang bertitik tolak dari data yang 
bersifat kasuistik yang terjadi di lapangan secara khusus, kemudian data 
tersebut ditarik pada suatu kesimpulan yang bersifat umum.
23
 Dari data 
yang berhasil dihimpun inilah yang selanjutnya dianalisis secara kualitatif, 
sehingga dapat mewakili kasus secara umum.  Kenyataan yang ada di 
lapangan terkait persepsi peserta Qaryah Thayyibah di Karang Tengah 
Imogiri Kabupaten Bantul tentang hak dan kewajiban suami isteri dalam 
rumah tangga serta implementasinya dalam pemenuhan hak dan kewajiban 
tersebut dalam rumah tangga peserta Qaryah Thayyibah di Karang Tengah 
Imogiri Kabupaten Bantul. Untuk memperkuat analisis data maka penulis 
melakukan pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 
lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau pembanding 
terhadap data itu yang dalam istilah penelitian kualitatif dikenal dengan 
sebutan triangulasi data.
24
 Pemeriksaan keabsahan data penulis lakukan 
dengan cara observasi terlibat (participant obervation) secara langsung 
dalam kegiatan Qaryah Thayyibah, seperti memperhatikan kondisi-kondisi 
                                                             
23
 Sutrisno Hadi, Metodologi Ressearch, (Yogyakarta: Andi Offset, 1994), hlm. 42. 
24 Lexy J. Moleong  2009, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya), hlm. 330. 
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peserta saat mengikuti pembinaan Qaryah Thayyibah, apakah 
mendengarkan dengan baik, mencatat, dan lain sebagainya dan juga 
melihat secara langsung kehidupan rumah tangga peserta Qaryah 
Thayyibah dengan berkunjung ke rumah-rumah mereka. 
 
G. Sistematika Pembahasan 
Penelitian karya ini dituangkan secara sistematis kedalam beberapa 
bab. Agar tidak mempersulit pemahaman, penulis membagi pembahasan 
sebagai berikut: 
Bab Pertama, berisi tentang pendahuluan yang menampilkan latar 
belakang masalah yang dirunut dengan rumusan masalah sebagai ilustrasi 
titik pokok tentang permasalah yang diangkat oleh peneliti. Selanjutnya, 
tujuan dan kegunaan penelitian juga ditampilkan untuk mengetahui 
mengapa penelitian ini sangat penting. Selain itu, telaah pustaka sebagai 
pembeda dari karya-karya yang telah disajikan sebelumnya oleh peneliti 
lainnya. Kerangka teoritik dan metode penelitian sebagai landasan berfikir 
untuk mengetahui bagaimana proses sebuah penelitian itu bergerak. Dan 
terakhir merupakan sistematika penelitian, sebuah pembahsan yang 
menginformasikan tentang struktur berfikir agar ditemukan arah yang 
lebih jelas dan tidak terjadi penyimpangan dari pokok masalah. 
Bab kedua, dalam bab ini pembahasan utamanya adalah terkait hak 
dan kewajiban suami isteri. Pada bab ini dijelaskan pengertian hak dan 
kewajiban, hak-hak dan kewajiban suami isteri dalam hukum Islam, hak 
dan kewajiban suami isteri dalam perundang-undangan. 
Bab ketiga, pada bab ini penulis akan menguraikan tentang 
konsep-konsep dan bagaimana implementasi Qaryah Thayyibah dalam 
membina peserta program tersebut. Pada bab ini berisi tentang pengertian 
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Qaryah Thayyibah, sejarah, konsep dan implementasi Qaryah Thayyibah 
di Karang Tengah Imogiri Kabupaten Bantul. 
Bab keempat, dalam bab ini penulis melakukan analisis temuan-
temuan berdasarkan data-data yang didapat dari sumber-sumber data. 
Temuan-temuan tersebut merupakan jawaban dari rumusan maslah yang 
dibahas pada bab sebelum. Kemudian data yang ditemukan tersebut 
dianalisis. 
Bab Kelima, sebagai bab penutup peneliti membagi dalam dua 
pembahasan yakni kesimpulan dan saran. Kesimpulan merupakan hasil 
dari keseluruhan yang dilakukan oleh peneliti dalam menyelesaikan tugas 
akhir ini. Sedangkan saran, sebuah masukan yang datang dari peneliti 
untuk masyarakat luas dan pemerintah terkait permasalahan yang dibahas. 
Dan juga sebagai bahan pertimbangan peneliti selanjutnya agar bisa 




















1. Berdasarkan hasil penelitian, dengan mengikuti program Qaryah 
Thayyibah „Aisyiyah, persepsi keluarga peserta Qaryah Thayyibah 
„Aisyiyah di Karang Tengah Imogiri Kabupaten Bantul tentang hak dan 
kewajiban suami isteri dalm rumah tangga menjadi lebih baik. Persepsi 
yang dimaksud adalah pandangan dan pemahaman yang nantinya 
diimplementasikan dalam kehidupan rumah tangga yang mereka bina. 
Di samping itu pemahaman serta pemenuhan hak dan kewajiban 
tersebut juga sudah mengarah kepada kesetaraan dan berkeadilan 
gender. 
Di antara persepsi-persepsi tersebut yang penulis teliti dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Menjaga Hubungan Baik Antara Suami Isteri 
Menurut para peserta Qaryah Thayyibah „Aisyiyah menjaga 
hubungan baik antara suami isteri merupakan perkara penting dan 
tanggungjawab bersama suami isteri yang harus dilakukan agar sebuah 
rumah tangga dapat bertahan dan bahagia (sakinah). Banyak cara yang 
dapat dilakukan dalam menjaga hubungan baik antara suami isteri 
tersebut, misalnya dengan membudayakan sikap keterbukaan dan 
musyawarah dalam rumah tangga, saling menyayangi, mengasihi, saling 
menghargai, menghormati, saling memberi perhatian, menjadi pribadi 
yang sabar dan pemaaf, saling membentu, dan lain sebagainya. 
b. Pemenuhan Naluri Seksualitas (Hubungan Biologis Suami Isteri) 
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Berdasarkan hasil penelitian pemahaman para peserta Qaryah 
Thayyibah tentang pemenuhan naluri seksualitas suami isteri dalam rumah 
tangga, bahwa hubungan biologis (seksualitas) suami isteri dalam rumah 
tangga merupakan hal penting yang harus terpenuhi dengan baik dan cara-
cara yang baik. Meskipun hubungan biologis suami isteri tersebut bukan 
merupakan tujuan utama dalam perkawinan, akan tetapi hal tersebut 
merupakan sarana atau jalan dalam melakukan regenerasi. Di luar hal itu, 
hubungan suami isteri yang dilakukan dalam ikatan perkawinan yang sah 
akan bernilai ibadah manakala dilakukan dengan niat dan cara-cara yang 
baik dan dibenarkan syariat Islam. Sehingga dalam melakukan hubungan 
suami isteri hendaknya dilakukan dengan sebaik-baiknya, dengan penuh 
kasih sayang yang didasari karena kebutuhan bersama suami dan isteri. 
c. Mendidik Anak 
Pendidikan bagi anak dalam rumah tangga merupakan kewajiban 
bersama suami isteri. Agar pendidikan tersebut dapat maksimal, baik 
suami maupun isteri harus bersama-sama mengambil peran dalam 
mendidik anak sesuai dengan kemampuan dan kondisi pengetahuan 
masing-masing. Banyak cara yang dapat dilakukan oleh orang tua dalam 
memberikan pendidikan bagi anak, misalnya dengan memberikan contoh-
contoh dan suri tauladan yang baik, mengajak anak mengikuti pengajian, 
mengajak anak ke masjid, mengingatkan dan menasehati anak, sebagai 
tindak lanjut penerapan pengetahuan yang telah didapatkan anak di 
sekolah. Menurut peserta Qaryah Thayyibah jika memang orang tua tidak 
mampu sepenuhnya memberikan pendidikan agama bagi anak, maka 
orang tua sebaiknya menyekolahkan anak di lembaga pendidikan yang 
kurikulum pendidikan agamanya seimbang dengan pengetahuan umum. 
d. Ketaatan Kepada Suami 
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Terkait ketaatan isteri kepada suami menurut peserta Qaryah 
Thayyibah, ketaatan tersebut dalam hal kebaikan dan disesuaikan dengan 
kemampuan isteri. Konsep ketaatan tersebut tidak bersifat mutlak, karena 
pada prinsipnya suami pun memiliki kewajiban untuk mendengar dan 
memperhatikan pendapat isteri, suami tidak boleh otoriter, sehingga dalam 
hal-hal tertentu suami pun berkewajiban taat kepada isteri, tentu saja 
dalam hal yang baik dan dibenarkan. 
e. Hak Mahar 
Mahar merupakan kewajiban bagi suami pada saat melakukan 
perkawinan sebagai bentuk kesunggguh-sungguhan suami dalam menikahi 
seorang wanita, pemberian mahar tersebut merupakan pemberian dari 
calon suami bagi calon isterinya dengan penuh kerelaan dan keikhlasan. 
Akan tetapi, kewajiban mahar harus memperhatikan prinsip 
kesederhanaan dan kemudahan, sehingga tidak mempersulit pihak laki-
laki yang akan melakukan perkawinan tersebut. Penetapan mahar 
disesuaikan dengan kesepakatan bersama dan kemampuan dari calon 
suami. Karena mahar merupakan suatu hal yang wajib dalam sebuah 
perkawinan maka mahar tersebut pun tidak hanya dalam bentuk barang, 
akan tetapi dalam bentuk apa pun selama dibenarkan syariat dan 
disepakati oleh keduabelah pihak maka perkawinan tersebut pun tetap 
menjadi sah. 
f. Hak Nafkah 
Kewajiban mencari nafkah adalah kewjiban suami, akan tetapi 
menurut peserta Qaryah Thayyibah isteri pun berhak untuk bekerja, baik 
hukum Islam maupun peraturan perundang-undangan tidak melarang isteri 
membantuk suami dalam memperbaiki kondisi ekonomi keluarga. Hal 
tersebut juga yang dilkaukan oleh ibu-ibu peserta Qaryah Thayyibah. 
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g. Kewajiban Berhias 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap persepsi peserta Qaryah 
Thayyibah terkait kewajiban berhias atau berdandan, kewajiban berdandan 
saat di rumah merupakan kewajiban bersama suami isteri. Karena memang 
sesuatu yang wajib bagi isteri dapat juga wajib bagi si suami, karena Islam 
sangat menghargai isteri sebagaimana penghargaan terhadap suami. 
Adapun konsep berdandannya isteri maupun suami di rumah disesuaikan 
dengan situasi dan kondisi serta kebutuhan dan berhias dalam pengertian 
ini pula tidak harus sama dengan berhias ketika hendak pergi ke sebuah 
pesta, akan tetapi berhias dalam arti berpenampilan menarik bagi 
pasangan, hidup dengan pola hidup yang sehat dengan senantiasa 
membersihkan badan dan lain sebagainya. 
h. Hak Kebendaan Lainnya 
Berdasarkan hasil penelitian terkait persepsi peserta Qaryah 
Thayyibah tentang hak kebendaan, Misalnya terkait persepsi tentang hak 
waris dan hak kepemilikan harta dalam perkawinan. Terkait pemahaman 
tantang hukum waris para peserta Qaryah Thayyibah masih kurang karena 
memang belum pernah mempelajarinya secara serius. Pernah mendengar 
sekilas saja tentang perbandingan bagian waris anak laki-laki dengan 
perempuan adalah 1 banding 2. Pemahamannya baru samapai di situ saja. 
2. Pemenuhan hak dan kewajiban suami isteri dalam rumah tangga peserta 
Qaryah Thayyibah „Aisyiyah di Karang Tengah Imogiri Kabupaten 
Bantul 
Adapun pemenuhan hak dan kewajiban dalam penelitian ini penulis 
bagi menjadi dua bagian, yakni pemenuhan hak dan kewajiban yang 
bersifat materi dan pemenuhan hak dan kewajiban yang bersifat non 
materi. Pemenuhan hak dan kewajiban yang bersifat materi meliputi 
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mahar, nafkah, tempat tinggal. Pemenuhan hak dan kewajiban yang 
bersifat non materi meliputi menjaga hubungan baik antara suami istri, 
pemenuhan kebutuhan biologis (hubungan seksualitas), dan pendidikan 
serta pengajaran. 
Bagi peserta Qaryah Thayyibah pemberian mahar dari suami 
merupakan perkara yang wajib dan harus dipenuhi dalam sebuah 
perkawinan. Hal tersebut sudah dipraktekkan oleh setiap pasangan peserta 
Qaryah Thayyibah. Dalam pemenuhan nafkah dalam rumah tangga peserta 
Qaryah Thayyibah sudah terpenuhi dengan baik, akan tetapi karena 
banyaknya kebutuhan-kebutuhan lain yang menjadi keinginan dalam 
rumah tangga maka isteri para peserta Qaryah Thayyibah „Aisyiyah pun 
ikut membantu suami mencari tambahan untuk memenuhi kebutuhan 
lainnya dalam rumah tangga, seperti rumah yang lebih bagus, kendaraan 
motor dan mobil serta kebutuhan-kebutuhan lainnya. Sehingga para 
peserta Qaryah Thayyibah selaku isteri membantu suami mereka dalam 
memperbaiki kondisi ekonomi keluarga, dengan berbagai pekerjaan dan 
profesi yang mereka lakukan, ada yang membuka usaha rumahan, mebuka 
warung atau toko, berjualan di pasar, menjadi guru dan lain sebagainya. 
Pemenuhan hak dan kewajiban yang bersifat non materi, seperti 
menjaga hubungan baik antara suami isteri sudah terjalin dengan baik 
dengan berbagai cara sebagaimana yang diungkapkan oleh para peserta 
Qaryah Thayyibah, misalnya dengan senantiasa menjaga komunikasi, 
berdialog, musyawarah, memiliki sikap kasih sayang, saling menghormati, 
menghargai, pribadi yang sabar dan pemaaaf, dan lain sebagainya..  
Dalam pemenuhan kebutuhan biologis bagi peserta Qaryah 
Thayyibah sudah terpenuhi dengan baik karena antara suami masih 
memiliki hubungan yang intens, tidak ada jarak yang mengganggu 
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intensitas pertemuan mereka, sehingga kapan pun berkeinginan untuk 
berhubungan suami isteri, dapat dilakukan. Dalam pendidikan dan 
pengajaran bagi isteri dan anak suami sebagai kepala rumah tangga 
memberikan contoh, arahan, nasehat, dan ajakan kepada isteri dan anak 
untuk melaksanakan pengetahuan-pengetahuan yang didapat di sekolah, 
pengajian-pengajian dan sebagainya. 
 
B. Saran 
Bagi Peserta Qaryah Thayyibah „Aisyiyah, Program Qaryah 
Thayyibah „Aisyiyah merupakan program atau kegiatan yang positif 
sebaiknya diikuti dan dilaksanakan dengan sungguh-sungguh dan 
istiqomah karena bimbingan-bimbingan yang dilakukan oleh „Aisyiyah 
dalam kegiatan Qaryah Thayyibah sangat dibutuhkan sebagai modal 
membina keluarga sakinah dan mendidik anak. Agar hasil dari pembinaan 
tersebut dapat maksimal maka peserta harus aktif dalam pelaksanaan 
pembinaan, seperti aktif bertanya, rutin datang pembinaan, materi yang 
disampai dicatat, kemudian dipraktekkan dalam kehdiupan sehari-hari. 
Bagi Pengurus „Aisyiyah, organisasi „Aisyiyah sebagai organisasi 
Islam wanita Muhmmadiyah yang besar di Indonesia, sebaiknya 
pembinaan terhadap masyarakat bawah atau pedesaan dilakukan dengan 
maksimal, sehingga proteksi dari arus negatif globalisasi saat dalam 
kehidupan rumah tangga yang ada di desa dapat dilakukan dengan baik. 
Sosialisasi-ssosialisasi dan pembinaan harus digalakkan. Termasuk 
sosialisasi tentang Konsep Keluarga Sakinah perlu lebih dimasifkan 
sampai ke akar rumput. Dalam hal ini, Pimpinan Pusat „Aisyiyah perlu 
merumuskan strategi yang inovatif dan relevan dengan kondisi masyarakat 
modern saat ini. Hal ini guna mengupayakan gagasan Konsep Keluarga 
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Sakinah menjadi panduan praktis dan diterapkan dalam kehidupan 
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LAMPIRAN I : DAFTAR INFORMAN 
Nama  : Warini 
Usia  : 45 Tahun 
Suami  : Paryanto 
Jumlah Anak : 2 
Nama  : Paijem 
Usia  : 50 Tahun 
Suami  : Ismo sumadi 
Jumlah Anak : 4 
Nama  : Saniyem 
Usia  : 51 Tahun 
Suami  : Cipto Utomo 
Jumlah Anak : 4 
Nama  : Rojiem 
Usia  : 48 Tahun 
Suami  : Jumari 
Jumlah Anak : - 
Nama  : Pratiknya 
Usia  : 56 Tahun 
Suami  : Subadi 
Jumlah Anak : 2 
Nama  : Hartini 
Usia  : 42 Tahun 
Suami  : Sarjiyo 
Jumlah Anak : 2 
Nama  : Nisa Akmalarini. 
S.Pd. 
Usia  : 50 Tahun 
Suami  : Bajuri 
Jumlah Anak : 2 
Nama  : Sogiem 
Usia  : 53 Tahun 
Suami  : Suprayitna 
Jumlah Anak : 2 
Nama  : Sujiem/Menik 
Usia  : 50 Tahun 
Suami  : Suwarto 
Dwiatmojo 
Jumlah Anak : 2 
Nama  : Ambar Ismutarti 
Usia  : 50 Tahun 
Suami  : Winarta 
Jumlah Anak : 2 
Nama  : Sogiem Pairin 
Usia  : 54 Tahun 
Suami  : Pairin 
Jumlah Anak : 3 
Nama  : Puji Astuti 
Usia  : 45 Tahun 
Suami  : Mardiyono 
Jumlah Anak : 2 
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Nama  : Fatimah 
Usia  : 65 Tahun 
Suami  : Muhji Mudjijadi 
Jumlah Anak : 1 
Pengurus „Aisyiyah: 
1. Siti Mariah, S.Pd. (Ketua PCA 
Imogiri) 
2. Dalilah. S.Pd. (Sekretaris Pelaksana 
Qaryah Thayyibah Imogiri) 




























Istri       :__________________ 
Suami   :__________________ 
 
 
Jumlah Anak        
:_________________ 
A. Pemahaman Hukum Keluarga 
 
1. Sejak kapan anda mengikuti kegiatan pembinaan Qoryah Thayyibah 
Organisasi Aisyiyah? 
2. Apa alasan Anda senang mengikuti kegiatan Qaryah Thayyibah? 
3. Kegiatan atau program Qaryah Tahyyibah seperti apa saja yang sudah 
pernah anda ikuti, selain pengajian Jum‟at Wage? 
4. Adakah pembinaan khusus terkait persoalan rumah tangga? 
 
 
5. Apakah anda mendapatkan pembinaan atau penjelesan terkait hukum 
keluarga? 
 
6. Bagaimana pemahaman Anda tentang hukum keluarga setelah mengikuti 
program Qaryah Thayyibah Aisyiyah? 
 
7. Apakah dalam pembinaan tersebut pernah dijelaskan tentang hak dan 
kewajiaban suami istri dalam rumah tangga? 
 
8. Setelah pembinaan tersebut bagaimana pandangan  dan pemahaman anda 
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tentang hak dan kewajiban suami istri dalam rumah tangga? 
 
9. Apa saja hak dan kewajiban bersama suami istri dalam rumah tangga yang 
anda ketahui? 
10. Apa saja hak suami yang menjadi kewajiban istri? 
11. Apa saja hak istri yang menjadi kewajiban suami? 
12. Di antara hak dan kewajiban bersama ada mendapatkan pelayanan yang 
baik dalam hubungan badan (jima‟), apa yang anda pahami tentang 
mendapat pelayanan yang baik dalam hubungan suami istri tersebut? 
 
13. Di antara kewajiban bersama suami istri adalah menjaga hubungan baik 
dalam rumah tangga, menurut Anda seperti apa menjaga hubungan baik 
tersebut? 
14. Suami memiliki kewajiban mencari nafkah, namun istri tidak dilarang pula 
jika memiliki kemampuan untuk membantu mencari tambahan, jika hal itu 
terjadi maka suami dan istri memiliki pendapatan, menurut yang anda 
ketahui pendapatan yang semacam itu bagaiaman, pendapatan suami 
untuk apa atau diapakan dan pendapatan istri untuk apa atau diapakan? 
 
15. Menurut yang anda ketahui dalam rumah tangga terkait konsep 
kepemilikan harta benda seperti apa? 
16. Jika salah satu misalnya meninggal dunia maka harta itu biasanya dibagi 
atau dipakai sendiri oleh pasangan yang masih hidup? 
 





18. Menurut pandangan Anda bagaimana sebaiknya sikap dan penampilan 
istri dan suami saat di rumah? 
19. Bagaimana pandangan Anda teantang kewajiban istri menjaga 
kehormatan, tidak boleh memasuk laki-laki bukan mahram? 
 
B. Pemenuhan Hak dan Kewajiban 
 
1. Bagaimana pemenuhan hak dan kewajiban dalam rumah tangga anda, 
apakah sudah terpenuhi dengan baik? 
 
2. Bagaimana pemenuhan mahar dalam rumah tangga Anda? 
 
3. Bagaimana pemenuhan nafkah dalam rumah tangga Anda? 
 
4. Bagaimana pemenuhan tempat tinggal dalam rumah tangga Anda? 
 
5. Apakah suami sudah memberi pendidikan agama yang baik dalam 
keluarga? 
 
6. Bagaimana Anda menjaga hubungan baik dalam rumah tangga? 




1. Apa saja kendala yang anda rasakan dalam memberikan hak dan 
kewajiban dalam rumah tangga? 





3. Menurut anda kendala apa yang membuat program Qaryah Thayyibah 
belum maksimal bentuk keluarga sakinah bagi peserta Qaryah Thayyibah? 
4. Menurut yang Anda lihat apa saja faktor penyebab sebagian peserta 
Qaryah Thayyibah berhenti mengikuti kegiatan Qaryah Thayyibah? 
 
5. Apa saran anda untuk pengurus Aisyiyah yang mengadakan program 
Qaryah Thayyibah, agar kedepan lebih maksimal dalam membentuk 
keluarga sakinah, mawaddah dan rahmah? 
 


















LAMPIRAN III : FOTO-FOTO KEGIATAN QARYAH 
THAYYIBAH 
 
Pengajian Qaryah Thayyibah, Jumat 26 Oktober 21018. 
  
  
Penulis memperkenalkan diri dan menyampaikan tujuan mengikuti 





Pemateri Pengajian Qaryah Thayyibah ibu Marsudiyati, S.Pd. dari Majelis 
Tabligh Pimpinan Daerah „Aisyiyah Bantul. 
 
 
Pengajian Qaryah Thayyibah, Jumat 30 November 2018 di Masjid 
Mandingan. 
                                 




Pengajian Qaryah Thayyibah, Jum'at 04 Januari 2019 di Masjid Miri. 
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